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A. Latar Belakang Masalah

ebagaimana diketahui, letak geografis kepulauan
Indonesia merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan Islam di Indonesia. Fakta ini
menjelaskan bahwa Islam di Indonesia adalah Islam yang jauh
dari pusatnya dan terlihat berbeda dengan Makkah dan Madinah.
Perbedaan yang ditimbulkan karena faktor jarak ini pada

kelanjutannya mempengaruhi pola penyebaran Islam ke tanah
Melayu-Nusantara.!

Proses kedatangan Islam di Indonesia kemudian menjadi
beragam dengan serangkaian teori dan analisis tentang siapa,
bagaimana dan kapan Islam mulai disebarkan. Dari semua
teori tersebut, Azyumardi Azra berpandangan bahwa ada empat
masalah pokok yang perlu difahami, yaitu pertama, Islam
langsung dibawa dari Arabia; kedua, Islam diperkenalkan oleh

para guru dan penyiar “profesional” yakni mereka yang memang

khusus bermaksud menyebarkan Islam; ketiga, yang mula-mula

'Azyumardi Azra, Islam Nusantara Jaringan Global dan Lokal (Bandung,
Mizan, 2002) h. 18.
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2 BABI: Pendahuluan

masuk Islam adalah para penguasa; dan keempat, kebanyakan pagy
penyebar Islam “profesional” ini datang ke Nusantara p

12-13 M. Mempertimbangkan tema terakhir ini, lanjut Azyumardi,
m.mngkin benar bahwa Islam sudah diperkenalkan ke dan ada
di Nusantara pada abad-abad pertama Hijriyal, tetapi hanyalah
fe:elah abad ke-12 pengaruh Islam kelihatan lebih nyata. Karena
1tu proses Islamisasi nampaknya mengalami akselarasi antaca
abad ke 12 dan ke 16.2

ara abag

_ Dalam teori mengenai kedatangan Islam di Indonesia,
mayoritas ahli sejarah mengatakan bahwa ia tersebar dengan cara
yang damai, tidak dalam bentuk penetrasi atau ekspansi militer
seperti yang terjadi di Afrika Utara, Persia atau India. Islam datang
melalui sentuhan para sufi dan para pedagang yang masuk dan
menyebar ke seluruh daerah di Indonesia. Peran serta kaum sufi
dalam proses Islamisasi berasal dari pemikiran bahwa Islam yang
masuk ke Indonesia (abad 13) adalah Islam yang telah dipengaruhi
oleh dominasi sufisme pasca kehancuran Baghdad tahun 1258 M3

* Deskripsi yang komprehensif tentang siapa dan kapan Islam datang
ke Indonesia disajikan Azyumardi Azra dalam bagian-bagian awal dari karyanya
Jaringan Ulama. Dari semua teori yang diuraikannya, ia berpandangan bahwa
ada empat masalah pokok yang perlu difahami, yaitu pertama, Islam langsung
dibawa dari Arabia; kedua, Islam diperkenalkan oleh para guru dan penyiar
“profesional” yakni mereka yang memang khusus bermaksud menyebarkan
Islam: ketiga, yang mula-mula masuk Islam adalah para penguasa; dan keempat,
kebanyakan para penyebar Islam “profesional” ini datang ke Nusantara para
abad 12-13 M. Mempertimbangkan tema terakhir ini, lanjut Azyumardi,
mungkin benar bahwa Islam sudah diperkenalkan ke dan ada di Nusantara
pada abad-abad pertama Hijriyah, tetapi hanyalah setelah abad ke-12 pengarun
Islam kelihatan lebih nyata. Karena itu proses Islamisasi nampaknya mengalami
akselarasi antara abad ke 12 dan ke 16, Lihat : Azyumardi Azra, Jaringan Ulama
Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan VIII: Melacak Akar-Akar
Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia, (Bandung, Mizan, 1995) h. 30-31.

* Abad-abad pertama Islamisasi Indonesia bersamaan dengan masa
merebaknya tasawuf abad pertengahan dan pertumbuhan tarekat. Dalam
masa ini bermunculan tokoh-tokoh sufi terkenal seperti al-Ghazali (w. 1111 M),
Ibn ‘Arabi (w. 1240 M), Abd al-Qadir Jailani (w. 1166 M), Suhrawardi (w. 1167 M),
Najm al-Din al-Kubra (w. 1221 M), Abu Hasan al-Syadzili (w. 1258 M). Sementara
itu tarekat Rifa‘iyah telah mapan sebagai tarekat menjelang tahun 1320 M;
Khalwatiyah menjelma menjadi tarekat lebih kurang pada tahun 1300 dan 1450
M: Nagsabandiyah dengan pendirinya Baha* al-Din Nagsabandi (w. 1389 M) dan
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c .« e )
Islam s ih bercampur dengan tradisi Hindu dan Budha. PLn.gan.
yang masi ses dan seclanjutnya perkembangan Islamisasi di
indoncsia mer : i d . ik:yang tentu
Indouesinmcnyimpanbanynk1cnomcn.\y;ngmumnk‘.y S ‘
saja mempengaruhi keberagamaan masyarakat S“mp-‘n‘nbad 9
Variasi yang tercipta dalam proses ini lebih lanjut menimbulkan

M; Nagsabandiyah dengan pendirinya Bahd™ al-Din Naqsabandi (w. 1389 M) dan
Abdullah al-Syattar dengan tarckat Syattariyah (w. 1428 M). Lihat : Martin van

Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarckat; Trudist-Tradisi Islam di Indonesia
(Bandung, Mizan, 1995) h. 188,

*Halini diperkuat dengan pernyataan Clifford Gertz bahwa suatu verst
kepercayaan muslim yang lebih ortodoks memang sudah menjadi karakteristik
penduduk pesisir utara dan kelas redagang di kot
di seantero kota besar dan kecil di seluruly Jaw
itu di abad 15. Lihat Clifford G
{Jakarta, Pustaka |
Islam Sejarah d

a-kota kecil Jawa yang tersebar
a sejak masuknya Islam ke pulau
ertz, Abangan Santni Priayi Dan Masyarakat Jowu
aya, 1981) h. 178. Lihat juga Taufik Abdullah (ed), Pengantar
an Masyarakat, dalam Sejarah dan
Islant di Indonesta (Jakarta, Pustaka Fi rdaus,

* Dinamika perke
Khususnya p

Masyarakat Lintasan Historw
1987) h. 4.

mbangan Islam di Indonesia sebelum abad 19,
ada abad 16-17 mempunyai fenomen

Di sini, Islam Indonesia selalu dihubungkan de

1 yang sangat menank
menyebarkan Islam secara

ngan pencapaian Kaum sufi

damai. Kisalv-kisah tentang Wali Sanga di Jawa (abad
16) mengisyaratkan bahwa penetrasi Islam tidak mendapat tantangan Jan

budaya lokal. Dj Acel, dinamika tersebut menjadi lebih menarik lagi dengan
adanya perdebatan antara Islam y.

ang dikembangkan oleh para sufl heterodoks
dengan Islam yang diajarkan para sufl ortodoks. Namanama seperti Hamzah
Fansuri dan Sumatrani yang dilawankan dengan Sinkli dan Ranui, menghiast
perdebatan Klasik antara kaum sufl spekulatif dan ulama tradissonalis.
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4  BABI: Pendahuluan

akulturisasi; Islam diterima karena ia bersesuaian dengan bud;lh
masyarakat.t

Catatan sejarah juga menunjukkan bahwa Islam diterim,
dalam lingkungan masyarakat Indonesia karera sifatnya yang
dinamis. Usaha-usaha yang dilakukan Wali Songo di Jawa yang
sukses pada abad 16, menghasilkan penerimaan Islam yang tidak
bertentangan dengan budaya dan tradisi setempaf. Sambutan
hangat penerimaan Islam juga diungkapkan karena gagasan-
gagasan mistik yang dibawa oleh para wali mempunyai sandaran
budaya yang sudah kental dalam masyarakat. Sekalipun demikian,
penekanan terhadap Islam yang murni (ortokodoks) juga menjadi
bagian penting dari proses Islamisasi tersebut.

Penerimaan terhadap gagasan-gagasan wnistik mewarnai
Islam di Indonesia pada abad 17 dan 18 M. i Aceh, Hamzah Fansuri
dan Syams al-Din Sumatrani memperkesalkan gagasan wujudiyah
tentang Tuhan. Tetapi usalia ini mendapatkan perlawanan dari al-
Raniri dan Sinkli yang lebih memilih harmonisasi antara sufisme
dan syari‘ah. Harmonisasi ini pada akhirnya berhasil menyatukan
Jjaringan dan menyebar ke berbagai daerah di Indonesia sampai
pada abad 18 melalui tarekat, wadah gerakan sufisme secara
komunal. Seperti yang diperkenalkan oleh Yusuf Makassari melalui
tarekat Khalwatiyah,” harmonisasi antara sufisme dan syari'ah
melalui tarekat Sammaniyah juga dilakukan oleh al-Falimbani®.

‘MenurutKoentjaraningrat, gagasan-gagasanmistikmemangmendapat
sambutan hangat di Jawa, karena sejak zaman sebelum masuknya agama Islam,
tradisi kebudayaan Hindu Budha yang terdapat di sana sudah didominasi oleh
unsur-unsur mistik. Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta, 1984) h. 53.

7Al-'Makassari menghasilkan 29 buah karangan yang secara umum
menekankan bahwa jalan sufistik hanya bisa ditempuh dengan total komitmen,
baik secara lahir atau batin melalui jaran hukum Islam. Dia berpendapat
bahwa komitmen seseorang terhadap syariat bahkan lebih baik daripada
melakukan sufisme tetapi mengabaikan hukum Islam. Dia bahkan lebih jauh
mengklasifikasikan zindiq dan mulhid sebagai orang-orang yang mempercayai

bahwa mereka akan mampu mendekatkan diri kepada Tuhan tanpa
mempraktekkan ibadah-ibadah dan ritual seperti shalat dan puasa. Lihat, Azra,
Islam Nusantara, h. 129.

*Dua karya penting al-Falimbani, Hiddyat al-Sdlikin dan Sair al-Salikin,
menekankan prinsip-prinsip keimanan dalam Islam dan kewajiban-kewajiban
dalam agama yang harus menjadi komitmen setiap pengikut sufisme. la percaya

14 Pada Abad 19
Kkembangan Tasawul & Tarekat di Indones a
pinamika Fer

p P fisme filosofis
o ampu menangkal sulis ’
ingan ini pada akhirnyd mampr an Sumatrani; dan tentu
Jaring zah Fansuri d : £ 40
yang diperkenalkan Ham Jeh masyarakat. Sampai pada aba ,
) ; ole .
g scnc;:::ulsl-]x:fencrus menemukan peri‘ml});ﬂ di tangan
O dilakukan oleh Arsyad al-Bapjari: )
bad 19, Islam Indonesia
{ sisi lain, sejak pertengahan 2 r o inkretilon
Dl i menanggalkan corak sinkretiknya
juga secara bertahep B e ‘1 kemurnian (ortodoks).”
e dikit demi sedikit bergerak menuju KEIMULRAEE A .
danslf :l ortodoksi ini dilakukan dalam dua hal yaitu dlter;many
Gemkaat dan penghapusan terhadap bid’ah.“_ Pada perkembangan
tare jutnya terutama pada akhir abad 19, dlsebab'kan pert?m'uan
selaan pudaya Barat yang lebih modern, Islam d? I-ndonesxa :}ug.a
de:::;erlihatkan usahanya untuk menyesuaikan diri (modernisasi)
m
dengan tuntutan dunia yang sedang berkembang.
Gerakanortodoksi dan modernisasi ini masih terjadisampai
awal abad ke 20. Sepanjang abad 19 saja, perkembangan tarekat di
Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan. Munculnya
tarekat Nagsabandiyah dan Qadiriyah memberi tekanan dalam
perkembangan Islam Indonesia yang berlandaskan prinsip dan
tata aturan syariat Islam (syari'ah oriented). Sementara kritik dan
upaya untuk menghapuskan bid'ah atau tradisi sinkretik dalam
pola keberagamaan masyarakat, juga menjadi tujuan dalam
gerakan pemurnian yang dijalankan kaum Paderi dan di kemudian

bahwa rahmat Tuhan dapat diraih hanya melalui keimanan yang benar kepada
ketauhidan Tuhan Yang Mutlak dan kepatuhan total terhadap prinsip-prinsip
syari'at. Azra, Islam Nusantara, h. 130.

? Arsyad al-Banjari pernah memberikan fatwa syirik kepada seseorang
yang bernama Haji Abdul Hamid Abulung yang mengajarkan faham wujudiyah
mulhid kepada masyarakat di daerahnya. Dengan keputusan ini, Abulung

akhirnya dihukum mati oleh Sultan Tahmidullah. Lihat < Azra, Islam Nusantara,
h. 133.

saj -
jaringan 1niP
ulama, seperti yang

Husnul Aqib Suminto, “Islam di Indonesia; Sinkretisme, Pemurnian
dan Pembaharuan”, dalam Studia Islamika (Jakarta, No. 21, tahun IX, 1985) h. 19.
= " Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat. h.5. Pada pertengahan abad
ini, usaha sungguh-sungguh diperlihatkan dengan makin diterimanya tarekat
Nagsabandiyah dan Qadiriyah sebagai wadah bagi praktek keberagamaan
masyarakat Islam. Dua tarekat ini juga menekankan pentingnya pengamalan

Islam secara total dan menghindari pemikiran-pemikiran spekulatif. Untuk
keterangan masalah ini akan dibicarakan padababV.
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waktu dalam gerakan pembaharuan oleh otganisasi modern Yany
N ar Dot ¢
bernama Muhammadiyah dan Persatuan I1slam (Persis),

Diantara bagian penting dari dinamika tasawuf'dan tareky,
di Indonesia pada abad 19 ini adalah munculnyd serangan dayg
seorang ulama yang bernama Sayyid Utsman bin .Y;thya. Selaiy
dikenal sebagai ulama, tokoh ini juga dikenal scba‘g.u Mu ﬂ.i Betawi
dan penasehat Snouck Hurgronje. Dalam berbagat Kasus, ia selaly
mengkritik perilaku dan praktek keagamaan masyarakat muslin
di Indonesia yang menurutnya tidak sosual dengan tuntunay
Islam, termasuk di dalamnya berbagai aktititas para penganut
tarekat. Bahkan beberapa karya beliau dalam bidang tasawuf dan
tarekat dapat menjadi bukti betapa perkembangan tasawuf dan
tarekat di Nusantara pada abad 19 ternyata sangat beragam dan
menjadi penting untuk kita ketahui.

Adalahsangatmenarikuntukme'ihatlebihjauhbagaimana
scbenarnya dinamika tasawui dan tarekat di Indonesia pada abad
19 inj, khususaya dari kgjian terhadap pemikiran dan karya Sayyid
Utsman. Karena itu, Kajian ini akan berusaha untuk mengarahkan
Kajiannya kepada studi sosial dan intelektual Islam di Indonesia
dengan mengambil sudut pemikiran dan karya Sayyid Utsman
bin Yahya untuk kemudian menjadi point penting bagaimana
dinamika tasawuf dan tarekat di Indonesia pada abad 19.

Melalui kajian tersebut, buku ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana aspek historis dalam dinamika tasawuf
dan tarekat di Indonesia pada abad 19 dan mengetahui bagaimana
pemikiran dan karya intelektual Sayyid Utsman bin Yahya tentang
tasawuf dan tarekat dapat menjadi bagian penting dari dinamika
tasawuf dan tarekat di Indonesia pada abad 19?

B. Kerangka Teori

Menurut Crane Briton, sejarah intelektual adalah sejarah
aktifitas pikiran-pikiran manusia dan hubungannya dengan
perkembangan masyarakat. Brinton juga menyatakan bahwa
sejarah intelektual mengembangkan fakta tentang siapa, apa dan
bilamana serta dalam bentuk apa tulisan itu dipublikasikan.?

“Crane Brinton, “Sejarah Intelcktual®, dalam Taufik Abdullah, dkk

l
odl Indaneela Fada Abad 1

L
Hinamiks Ferkembangsn Tasawiil & Tore

' Jektual
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( firdjo mengatakan hahwa 5¢) tural para
ar i Kartos latar belakang sosio ku ’
. yolasikan faktor sosial yang
pemikle agar dapat mengekstr '.mlnhk it bahwa semud
i hican mene ahiks 1 ek
anpenparuhilnya, la ba . L o ekspresi d:
"“;(:":l“:l::' tampak sebenarnyd bersumber pada ; in pikiran. de.
| n. ):.mz .It-l‘JiN“ dalam mental orang, antars |,.'-nmk kesadaran
;ll'- T waan, angan-angan dan segala macai
cepercayaait, aith 4 - ‘ o a1
bagra sejarah intelektt
dapal dikatakan sebaga sejat ‘ "y ]”"""Eh;mmw“mh
's’ulainIlu.scjamhsusi;nljugndalml( ifahe e terhadap
yang lebih menckankan kepada k.‘ljlﬂl‘] lnt.m an.
torf: ah-ranah sosial Y
faktor-faktor bahkan r.‘1n.1h rat soslal ye o Sejarah i
jadi sristiwa-peristiwa sejarah itu |
ety ! \ygenai gerakan-gerakan sosial [socid
ise sjarah mengen: rd :
dapat disebut sej : L
P. nt) yang muncul dan berkembang dalam sej
g dir i sejars ntang sejumlah  akuvitas
i diartikan sebagai scjarah tentang
ausia lat istiadat (customs) dan
a seperti.kebiasaan (manners), ac b

sement
mencoba mvnuuny_k.lpk.m

ang mempengaruhi

manusi
kehidupan sehari-hari (everyday life)'.

Secara terminologis, pemikiran nclnlah. ?‘uam proses
mendayagunakan aktivitas otak berup.a b.L‘I’pllklI'. Akchencfak
dan perasaan, yang bentuknya paling tinggl du.nnn.lfcstalslk'nr%
dalam menganalisis, menyusun dan mengkoordinasi.” Di sini
kita melihat ada tiga bentuk yang disajikan yaitu menganalisis,
menyusun dan mengkoordinasi. Tetapi secara umum, ada dua
macam cara berpikir; yaitu berpikir tradisional dan berpikirilmiah.
Yang dimaksud dengan berpikir tradisional adalah berpikir tanpa
berdasarkan aturan-aturan berpikir ilmiah. Sedangkan berpikir
ilmiah adalah berpikir yang memakai dasardasar atau aturan-
aturan pemikiran ilmiah, seperti metode, sistematis, objektif dan

(ed) imu Sejarah dan Historlogmfi, Arah dan Perspektif (Jakarta, Gramedia, 1985)
h. 201-207.

Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Mmu Sosial dalam Nmu Sgjaruh (Jakarta,
Gramedia, 1993) h. 181 dan 177,

“Azyumardi Azra, Historiognifi Istam Indonesia Antara scjarah Sosial,
Sejarah Total dan sejarah Pinggirin, 1.5:6; dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad
Gaus AF, Menjadi Indonesia (Bandung, Mizan, 2006)

"Muhammad maraly, Ma'alin al-Manhay al-Iskimi (teg)) Saitullah Kamali,
(Jakarta, Media Dakwaly, 1994) h, 128,
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Jiartikan sebagai pemikiran atau pmdang?n tentaug fakta agam,
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Dibandingkan paradigma pemiliran keagamaan, g
s¢jarzh sosial awalnya memang mengacu kepaf.ia sejarah geraky,
~kaum miskin®. Namun pada saat ini sejarah sosial telah mencaky,
bidangbidang antara lain demografi dan  kingship, kajiy,
masyarakat urban, kelompok-kelompok dan kelas sosial, sejaray
“mentalitas™ atau kesadaran kolekdf, transformasi masyarakat
gerakan sosial atau fenomena protes sosial dan sejarah pendidikap
tradisi keilmuan dan diskursus intelektual.'* '

C. Kajian Tasawuf Abad 19

Dalamartiyang sangat luas, kajian terhadap perkembangan
tasawufdan tarekat di Indonesia memang sudah banyak dilakukan,
Tetapi kajian tentang tasawuf dan tarekat dengan menggunakan
studi sosial dan intelektual khususnya terhadap pemikiran dan

‘S ;
udarto, Metode Penelitian filsafat (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1997)

' Prayogo dan Tobroni
A . Metodologi P,
(Bandung. Remaja Rosdakarya, cet, 2, 2003) h, 53, gl Penelitian Sosial Agam,

“Azyumardi Azra, “Tinj ;
mdmammmanl«muhmjm" limu Sejarah” dalam Mastuhu, dkk (ed)

1998) b. 125126, ™ Tinjauan Antar Disiplin [lmy, (Bandung, Nuansa

h.29.
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’ “ o '-”
karya seorang tokoh bernama Sayyld Utsman fin Yahya, m -m:
belum banyak dilakukan, Tentang tokoh ini pun kajlan sering

dilakukan terhadap blografinya, bukan pemikiranys
JJi Sayyld Utsman dalam

senelitian yang berusaha mengk
Penelitian yang e Kareel

asald { masih ditampilkan secard sepintas
:llv.-l:'ll\ll:lli‘||‘|:|y.:||;; berjudul Beberapa Aspek Tentang Islam di f"“"""""“
Abad 19 (1984) menampilkan pml‘ll Sayyid Utsman -..-qu-.u “;.,
bagian dari kajiannya tentang “Orang Arab di '"‘l”"“"“ pada
abad 19. Ia berusaha menggambarkan posisi Sayyid Utsman baik
sebagai ulama yang produktif dalam menulis ataupun sebagal
penasehat pemerintah Belanda. Dalam tulisannya yang sangat
ringkas, Stenbrink menyebut  bahwa Sayyid Utsman sangat
menentang tarekat. Tetapi tulisannya tidak menggambarkan
dinamika tasawuf dan tarekat pada saat itu secara utuh, apalagi
dari sudut pandangan Sayyid Utsman.
Tulisan berikutnya berasal dari Husnul Aqib Suminto,
Politik Islam Hindia Belanda (1985). Dalam tulisan ini Sayyid Utsman
ditampilkan secara sangat singkat terutama sebagai Penasehat
Kehormatan untuk Urusan Arab. Agib Suminto berusaha
memaparkan bagaimana kebijakan politik pemerintah Hindia
Belanda terhadap umat Islam di Indonesia. Kajian tentang Sayyid
Utsman dalam tulisan ini diarahkan sebagai salah satu pembantu
Snouck Hurgonje dalam melaksanakan kebijakan tersebut. Seperti
karya Stenbrink, tulisan inipun tidak menggambarkan bagaimana
dinamika perkembangan tasawuf dan tarekat pada abad 19

terutama dari sisi analisa pemikiran dan karya intelektual Sayyid
Utsman.

. Tulisan yang membahas Sayyid Utsman secara langsung
juga terdapat dalam Mimbar Agama dan Budaya no. 17/VIII tahun
1990-1991 dengan judul Kedudukan Sayyid Utsman Ulama Arab Betawi
oleh Majid M. Din. Di sini juga Sayyid Utsman digambarkan sebagai
seorang ulama yang memiliki peranan yang sangat besar dalam

perkembangan Islam di Indonesia, khususnya di Jakarta pada abad
19 dan awal abd 20.

Sementa.ra itu kajian yang menyentuh pemikiran
keagamaan Sayyid Utsman dilakukan oleh Azyumardi Azra dalam
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dekatan Kajian

> PenDalam kajian ini penulis melakukannya dengan memgy,;
sejarah, yaitu pendekatan yang membahas berbagai
pendekatan n unsur tempat, waktu, objek

- o dengan memperhatika ] :
fetn:%::kmggdan pelaku peristiwa.” Melalui pendekatan S€Jarap
ata

juga dapat diketahui asal-usul pemikiran atat pendaI;at dan sikap

dari dari seorang tokoh, mazhab a!tau golongan sery,
terlfﬂl“f keberagamaan suatu kelompok dan sikap .Suatu kel ompok
gz:;:y: Jainnya® Disamping itumelalui analisis se'J arah jl_lga dapat
dilacak asal mula situasi yang melahirkan suatu ide dari seorap
1okoh, dan dapat diketahui bahwa seorang tokf)h fit’llam Pcﬂ?u“
atau berpikir sesungguhnya dipaksa olel} kelngm'ar.l-kemgman
dan tekanan-tekanan yang muncul dari dirinya sendiri.?

Secara umum, pendekatan sejarah itu sendiri dilakukan
dengan empat langkah, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi.? Heuristik adalah langkah pengumpulan dan

“Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta, Raja Grafindo Persada,
2000) h. 46.

®|mam Prayogo dan Tobroni, Metedologi Penelitian Sosial Agama, h. 66.

® [mam Prayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, h. 67.

PHariyono, Mempelajari Sejarah Secara Efektif (Jakarta, Pustaka Jaya, 1995)
h. 109110; Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta, Logos,
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perburuan berbagai sumber data sejarah melalui pelacakan atas
berbagai dokumen sejarah, situs sejarah dan wawancara dengan
orang-orang tertentu. Langkah kritik adalah upaya peneliti untuk
mengkritisi dan menguji sumber dan data sejarah yang sudah
dikumpulkan. Dalam hal ini peneliti sejarah harus melakukan
kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern dilakukan untuk menguji
keaslian atau otentisitas sumber sejarah dan membedakan
antara sumber sejarah yang asli dengan yang palsu. Kritik intern
dilakukan untuk menguji validitas data sejarah. Kritik ekstern
dan intern menghasilkan fakta sebagai data yang telah terseleksi.
Langkah interpretasi adalah upaya peneliti untuk menafsirkan—
berdasarkan perspektif tertentu—fakta sejarah sebelum dan selama
proses rekonstruksi fakta itu menjadi bentuk dan struktur yang
logis. Langkah historiografi adalah menuliskan hasil penafsiran di
atas menjadi tulisan atau karya sejarah yang utuh dan bermutu.
Pendekatan sejarah yang penulis gunakan ini juga
disebabkan karena dalam dinamika tasawuf dan tarekat pada abad
19, penulis tidak bisa melepaskannya dari bagaimana pemikiran
dan peranan yang dilakukan Sayyid Utsman. Sebagian besar tulisan
Sayyid Utsman merupakanrespon terhadapsuatu peristiwa.Bahkan
jika dipandang perlu, ia kerap mengulangi kembali tulisannya ke
dalam beberapa buku. Karena itu pendekatan sejarah ini menjadi
perlu dilakukan. Selain itu, pendekatan sejarah juga dimaksudkan
untuk melihat latar belakang dan kemudian mengkaitkannya
dengan pokok persoalan yang hendak diangkat sehingga akan

tergambar jelas bagaimana dinamika perkembangan tasawuf dan
tarekat pada abad 19.

1999) h. 44,
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BAD 2

A. Biografi Sayyid Uthman
Sayyicl Utsman dilahirkan di Pekojan, Betawi, pada

tanggal 17 Rabiul Awal 1238 (1822 M). Ayahnya,
Abdullah, dan kakeknya ‘Aqil, dilahirkan di Makkah, tetapi
kakek ayahnya, Umar, dilahirkan di Hadramaut tepatnya di desa
Qarah Al Syatkh. Mengenai kakek Sayyid Utsman, ‘Aqil, informasi
darl Snouck hanya menjelaskan bahwa dia adalah secorang
yang cukup terhormat di Makkah. Jabatannya sebagai syaikh al-
sddah (pemimpin para sayyid) disandangnya selama 50 tahun. Ja
kemudian meninggal dalam penjara Syarif Akbar.' Sedangkan
ibu Sayyid Utsman bernama Aminah adalah putri dari Syekh
Abdurrahman al-Mishri, seorang ulama keturunan Mesir yang
sudah ada di Indonesia.?

' Hurgoronje, “Islam dan Fonografi", dalam Kumpulan Karangan Snouck
Hurgronje IV, (Jakarta, INIS, 1992) h. 175, khususnya pada catatan kaki no. 4.

1Azyumardi, mengutip Van den Berg mengatakan bahwa Abdurahman
al-Mishri pertama-tama datang di Palembang dan Padang untuk berdagang,
tetapi ia kemudian menjadikan Petamburan, Batavia, sebagai tempat tinggalnya.
Di Petamburan, ia membeli sebidang tanah tempat ia membangun sebuah
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s \BLY \ X adals A,
qalananiniuett . \h Sayyid Utsman adalah penyy, Ul

! Judukan Yans dimungkinkan kg,
akkah. N i menjadikan Sayyid Utsmm

" selain ayahnyas Suluh zq,
apadanyd ¢ g
Imu Repaddit

mu Y -' y | lll
anr \L ) \\.
mu ] ‘\\'\(.lh“ Al \

pamak delaar 4 Sayyid Utsman turut mcng;\‘mb“ limg
Jugd melaporhan tahwa 11 Ahmad Zaini Dahlan, mufy Mazhy,
- apada Syt o . . \
engetahuan kl:‘, Selain it Juga Sayyid Utsman bfldj.l[‘ k\l\aq‘]
e mmv" ‘-.uhi dan Sayyid Muhammad bin Huseiy Y
Siekh Ahmad _I‘l!:‘l:‘m_i d Utsman terhadap ilmu dan pengetahygy
H.m_\\ . r\-m"‘; Mrl:;;msux\: sampai ia berusia 40 tahun, T“Pﬂtnyﬂ
dmmu:Tt‘x\;,-.nqgw Sayyid Utsman meninggalkan Hadmm;\m
pada tahun 1279150=
Jan niha di Hindia Belanda.

Setibanya di Batavia. Sayyid Utsman li.jngsun;z berziarah ke
makam kakeknya, neneknya serta ibunya di daera‘h Pet.nmbumn.
la juga sempat berangkat ke Surabny‘n menziarahi  makap
kakaknya yang sulung, Sayyid Hasyim bin Abdullah bin Yahy,,
Setelah itu ia kembali lagi ke Batavia dan memberikan pelajaran
kepada masyarakat. Dalam Suluh Zaman dan Taftih al-Muqlatayn;,
diceritakan bahwa banyak masyarakat pada saat itu yang berhnmp
dapat menimba ilmu dari Sayyid Utsman. Pada awalnya Sayyid
Utsman keberatan karena ia merasa ilmunya masih sedikit, Tapi

masjid Kemudiania mengundurkan diri dari perdagangan dan sebag;

mengabdilan dinnya dalam pengajaran Islam. Azra,

:l.: Lporan Snouck d‘uebulk..\p bahwa, "Abdurahman (al-Masri) al-Mishri

o seorang muum u;-m; memiliki pengetahuan yang luas, [a pernah datang

mhkmhn;tm“md un 1808. Dj sana ia melakukan pembetulan terhadap
igunakan oleh Mas

. id Sultan®. Lihat Gobee
Naschat Naschat Snouck Hurgronje Srm:m Kulmn Lihat Gobee dan €. Andriaanse,

s |..M“ e h.qw\rgtzwhmn)\x kepuda Pemerintah Hindia
Abdultah bin Utsman, Suluh Zaman, h. 3,

" Sayyid Utsman, Defi, Masydikh al-My*

hammad bin Husein abHabsyl, adalah orang

maulid Nab ¢4 kalangan mag yang sering (

ai gantinya
Hadhrami Scholars, h. 10,

allif, (Manuskrif) h. 1, Sayyid

tua dari Sayyid Ali al-Habsyl,
adikan bacaan dalam perayaan
Indonesia,

Poda Abed 1Y
Dinamike Porhambangen asowel & Torohat 81 |adanosla

membrerikan pimbingan kepada

Karena saat ltu tidak ada yang o rima kewajiban

masyarakat, maka Sayyld Utsinan akhirnya men
terscbut! )
Sayyhd Utsinan merasa baliwa la bukanlah n;.al:::,' f:':ﬁ
layak memberikan jawaban atas masalah huhu'n yang 1‘ I m,'" J,hh
kepadanya, la juga menyadari bahwa ja bukanlah ‘.'“,'::3“ i,; o
dalam mengarang buku. Tetapl atas desakan ;n.u/l;; m_,,;“,h“
mengajar dan memberikan pendidikan ag.un:l rp;' e
walaupun saat itu ia belum mrmbcnk:}r\l ;vl:l Iuc}(mngi sy
d Syc u »limd,
untuk mengajar. Karena pcrmh.m.m ek -
Sayyid Utsman mulai menggantikan pmjmny; y:r;i:‘x;::};lr::‘]:
id Pekojan. Bis £ :
lemah scbagal pengajar di masj -
Syekh Abdul Ghani mengakui kemampuan yang dimiliki Sayyid
Utsman. |
Dari sini, karir keulamaan Sayyid Utsman mula
meningkat. Masyarakatyang ingin mendengarkan kajiannya mulai
memenuhi ruangan masjid. Selain masjid Pckojan, Sayynd Utsman
juga memberikan bimbingan di masjid daerah Pasar Senen atas
permintaan seorang haji yang bernama Abdul Muin.*

Dapat diketahui bahwa sekembalinya ke Batavia. Sayyd

s Dalam Suluh Zaman diceritakan, “maka sesudahnya 1a kemdali dan
Surabaya, maka banyaklah orang yang datang kepadanya hendak menuatut
flmu daripadanya dengan berulang-ulang mereka itu. Setelah itu maka
menerimalah ia datangnya mercka dengan berkatakata bagt mereka 1mu
*Adapun aku ini sebetulnya bukan dari pada ulama besar dan tada derapa
banyak ilmuku, hanya sedikit saja yang aku peroleh danpada guregureku
dan berkahnya mereka itu. Akan tetapi barang siapa yang berkehendak berkah
itu guru-guruku maka aku sampaikan hajatnya sebagaimana dapat aku itu.
Maka datanglah oleh kamu Kapanckapan saja kehendak Kamu dengan maung
masing Jangan sekali memikirkan suatu apaapa, karena aku akan mengyan
karena Allah ta'ala, tiada berkehendak akan upahan.™ ANullah da Utsman,
Suluh Zaman, h. 8, Dalam Tufth aFMuglatayni juga disebuthan permyataa Sanwd
Utsman, "Tetapi ketika aku lihat di Jawa tidak hanyak hahkan tdak ada erang
yang memberikan fatwa atau bimbingan, maka dengan serta merta aku declan
mendatangl orangorang pincang yang sedang begalan ke arahku®, Lidat
Sayyld Utsman, Tyftth al-Muglatuini wa Tabvin abMuSidatam juga, Hungeneaze,
“Islam dan Fonografi® dalam, Hurgronje, Kirmpulan Kaningan Siowt Hurgrone
(Jakarta, INIS, 1996) h, 173,
* Abdullah bin Utsman, Suluh Jaman, b &,

B Dipindai dengan CamScanner

5


https://v3.camscanner.com/user/download

22 ™

an bin Yahyd

1 Ryt Hidop SY14 e atau Mesir,

o ki, Beirut
terbit di Tur : oy
koran berbahasa Ar y:?nigSayyid Utsman sebagd! p:;g {slam.2
tkan oSS . ib sesama or #
selalu menyudu : ordulikan nasi pagai
Ane yang tidak memp . oa dianggap se!
dan onmb)_h dari ite, Sayyid Utsman Jug1e|11el'i1lt3h Belanda.
Lebi melakukan kerja sama dengn p e alannya atas
oran_g_)’ﬂmi(m menerima sejumlah uang setap erkembangan
pa dlmmr : memberikan informasi tentafxg. ps:‘umlah wang
iﬁ‘(ﬁ:ﬁa Belanda. Bahkan ia jugd n‘\ener{::\‘:t;ll +Jam usaha
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"y _ .
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i oalan 1nl, &k
Untuk memahami perso= dengan Snou
ialas bagaimana keterlibatan Sayyid Ul?n;:ebut;:fn. sebelum
atau pemerntah Hindia Beland? :eper; sendiri telah memuji
i Hindia Belanda, SBOULE 2% ) india
iy mxﬁg: :elbagai -Seorang Arab Sekutu Pemermtaheﬁ;‘:ﬂas
Sa)l“:, ;-ts[)alam karangan (diterbitkan tahun 1§86) yanfk mmemuji
Belanda®. asi tarekat di Nusantara 10l Snou
masalah organl Sayyid Utsman terhadap apa yang
langkahrlangkah penen kh sufi palsu. Pujian Snouck
disebutnya sebagai tarekat atau sye " Nushihah a-Aniqah
ini didasari dari dua karangan Sayyid Utsman, @ .
. i i al-Watsiqah al-Wafiyah fi Uluwwi
Y aFMutalabbisina bi al-Tharigah dan
’ 1 i Ringkasnya. sebutan Snouck bahwa
S SHprl i i a’h Hindia Belanda adalah
Sayyid Utsman adalah sekutu pemerint e sobaai
sebutan Snouck perorangan, bukan dalam kapasitasny: g
teman Sayyid Utsman. .
spouck Hurgronje baru menjalin hubungan dengan Sayyu%
Utsman ketika ia tiba di Hindia Belanda pada tahun 1889 sebagai
seorang peneliti. Dalam suratnya, Snouck Hurgronje mengatakan
bahwa Sayyid Utsman bersedia membantunya dalam penelitiannya
dan untuk itu akan diberikan gaji sebesar seratus gulden setiap

TMisalnya dalam koran alMuayyad (edisi 12 Februari 1856); al-Ma'lunat
(edisi no. 146, 150, 151 tahun 1899); Liwa" (edisi 11 Mei 1904); Tsamarat al-Funun
(edisi no. 1255, tahun 1899). Lihat selanjutnya Snouck Hurgronje, Nasehat-Nasehat
IX, h. 1648, 1694, 1744, 1748, 1750.

s Lihat Steenbrink, Bebernpa Aspek, h. 136; juga Azra, Hadhrami Scholars,

Dinamika Perkembangon Tasawuf & Tarekat di Indonesia Pada Abad 19

pulan. Sebagai peneliti, Snouck sendiri bertugas memberikan
informasi kepada pemerintah Hindia Belanda tentan.g' ke.adazm
{slam di Nusantara. Kali pertama perjalanannya mengelilingi Jawa,
ia ditemani oleh Haji Hasan Mustafa yang turut membzfntu dalam
penelitiannya; sama seperti yang dilakukan oleh Sayyid Utsman.
Dengan melihat kenyataan ini, kita dagat mengatakan bahwa
kerja sama antara Sayyid Utsman atau Haji Hasan Mustafe.l dengan
snouck Hurgronje adalah dalam kapasitas me-r(_aka se%bagal seorang
ulama yang membantunya melakukan penelitian di Nusantara.

Kerja sama Sayyid Utsman dengan Snouck kemudian
berlangsung lebih intensif setelah pemerintah Belanda
memberikan gelar kepada Sayyid Utsman sebagai “Penasehat
Kehormatan untuk Urusan Arab”. Gelar ini diberikan setelah dua
tahun keberadaan Snouck di Hindia Belanda, atau dengan kata
lain setelah dua tahun keterlibatan Sayyid Utsman sebagai rekan
penelitian Snouck.? Jadi kita juga dapat memperkirakan bahwa
bantuan yang diberikan Sayyid Utsman dalam penelitian tersebut
dirasakan sangat penting bagi Snouck sehingga ia mengusulkan

kepada pemerintah untuk memberikan penghargaan kepada
Sayyid Utsman.

Untuk melihat hal apa saja yang diberikan Sayyid Utsman
kepada Snouck, kita mendapatkan beberapa informasi dari Snouck
Hurgronje sendiri. Dalam suratnya kepada pemerintah, Snouck
menunjukkan karangan Sayyid Utsman yang berjudul al-Qawdnin
al-Syar’iyyah li Ahli al-Majdlis al-Hukmiyyah wa al-Iftd" iyyah. Karangan
ini sendiri merupakan buku pedoman para hakim agama dan
penghulu dalam menjalankan tugas-tugasnya. Atas informasi dari
Sayyid Utsman, Snouck mengakui bahwa kondisi peradilan agama

“Dalam kurun waktu ini, Sayyid Utsman sendiri menghasilkan
beberapa buku yang sangat penting bagi Snouck, diantaranya adalah Buku Kecil
Buat Mengetahuikan Arti Tarikat Dengan Pendek Bicaranya (1889) dan al-Nashihah
al-Mardhiyyah fi Raddi ‘gla al-Washiyyah al-Manamiyyah (1891). Buku pertama
membicarakan tentang syarat-syarat tarekat, dan buku kedua membahas tentang
kesalahan *Surat Wasiat’. Dua peristiwa ini pada saat itu mendapat perhatian
secax.'a serius dari pemerintah Hindia Belanda. Dapat dipastikan, dua buku ini
menjadi sumber penting bagi Snouck dan pemerintah untuk mengetahui dan
kemudian mengambil sikap terhadap keadaan masyarakat Islam.
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tidak terpenuhi. Kita df}pnt mt‘nm]::"a
-seperti diakuid Azyumardi-Sayyiq Utsmﬂn
C an pandangan yilng sem it, :
lebih mmth‘:;:;:":lizﬁrha}:ikan masalah ritulz‘ y Ssy:nfn
gtm;ma:::ohk implusimplus politik apapun terhadap Yariatn
Keaman terhadap Sayyid Utsn}an | j}lga i
dikemukakan dalam korankoran yang terbit di Timur Tengah.
Dalam karyanya Hukmu aFAlim alGhlib i Majhal al-Mursi] 4, :
Ruitd tersingkap kemarahan Sayyid Utsman atas tuduhan meg;,
massayang menyebutnya sebagai orang yang tidak memperd ulikap
nasib umat Islam. Menurut Snouck, kecaman ini s ebenary;
dilatarbelakangi oleh tulisan Sayyid Utsman yang mence,

kebiasaan buruk masyarakat Arab, seperti melakukan' riba atay
perbuatan rentenir.

Selain itu, kecaman negatif yang bersifat lebih terbuks
juga dialamatkan kepada Sayyid Utsman ketika ia menulis sebuah
doa (berbahasa Arab) dan membacakannya untuk kesejahteraan
Ratu Wilhelmina pada tahup 1898. Pembacaan doa ini kemudian
mengundang reaksi yang hebat dj kalangan penduduk, terutama
d{:;: masyarakat Arab Karena ia dibacakap di masjid Pekojan,

— e

¥ Steenbrink, Beberapa Asper
u ,h. 136,
Azrs, Hadhrami Schoar, 1, 18,

..

pAtpemuﬁmmARb'DmsaYYidUtsmansendiriberisiharapan '
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apgar Ratu dibertkan beselagatan, panjang umur dan breselistan;
g kepada kevapaan agar dibver k) kruntungan dunlawi. Tevapl
mennnt Kapteln, pembacaan doa tersebut bk anlah al ganghar
Dhana. feberapa pefabat pibuamd dan kesultanan di findie feland
pernaloanembethan doa untuk keseJahteraan Ratn "

Dengan demiklan, kita dapat menarik satu pematiaman
bahwa ketfa sama Sayyld Utsman dengan Snouck pada intiiya
adataly untuk membantunya dalam penelitiannya tentang Islatu
di Nusantara, KerJa sama Inl kemudian bersifat lebih resini sejak
Sayyid Utsman dlangkat scbagal Penasehat Kehormatan untuk
Urusan Arab, Dalam kerja sama ini, Sayyid Utsman membernikan
informasl kepada Snouck melalui  karyakaryanya tentang
keadaan masyarakat Islam. Sebagal ulama dan juga mufti, karya
Sayyld Utsman tersebut lebih bersifat keagamaan atau syariah.
Seluruh pandangannya didasari dengan dalildalil agama yang
ketat—sesuai dengan prinsip yang dipegang teguh Sayyid Utsman
sendiri~schingga ia menerima banyak kecaman dan hasutan dari
orang-orang yang tidak suka dengan pandangannya.

C. Karya Sayyid Utsman Dalam Bidang Tasawuf

Diantara keistimewaan Sayyid Utsman yang dapatkita lihat
adalah produktivitasnya yang tiada henti dalam menulis yang
berlangsungsampai usianya 90 tahun. Buku pertamanyaberkenaan
dengan pedoman Manasik Haji dan Umrah, diterbitkan tahun 1875;
dan buku terakhir adalah Fardu Nasihat; terbit tahun 1912. Buku
pertama, dimaksudkan untuk memberikan pengajaran ibadah haji
dan umrah yang pada saat itu menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Sedangkan buku terakhir ditulis pada usianya yang ke
90 tahun; dua tahun sebelum ia meninggal dunia.

* Kaptein mencontohkan bahwa ketika Ratu berulang tahun pada
tanggal 31 Agustus, Gubernur Jenderal van der Wijck mengadakan perayaan di
kedlamananya. Hadir di dalamnya para pejabat pribumi dari seluruh Nusantara
termasuk Susuhunan Solo, Sultan Yogyakarta, Sultan Deli, Sultan Potianak dan
Sultan Langkat. Semuanya memanjatkan doa untuk kesejahteraan Ratu dan
Kerajaan. Lihat Nico Kaptein, The Sayyld and The Queen; Sayyid Uthman on Queen
Wilhelmina’s Inauguration on The Throne of The Netherlands in 1898. (Jurnal of Islamic
Studies, 1998) h.170,
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A. Dinamika Tasawuf di Indonesia Sebelum Abad 19

Diskusl tentang tema inf dimaksudkan untuk mencari
kesesualanalurdalamsejarah perkembangan tasawuf
sampai pada masa Sayyid Usman. Deskripsi yang akan dikhususkan
dalam wilayah Indonesia ini diperlukan agar diskusi masalah ini
Juga tidak melebar jauh. Walaupun sebagai pengantar, sub-bab ini
Ingin menggambarkan secara sistematis dinamika tasawuf dan
tarekat di Indonesia sampai pada masa Sayyid Usman.

Biasanya kajian tentang masalah ini akan selalu
menyinggung perdebatan sengit antara tasawuf filosofis aliran
wujldiyah yang diwakili oleh Hamzah Fansuri dan Syamsuddin
Sumatrani (w, 1630) dengan aliran tasawuf sunni yang diwakili
alRaniri dan Abd al-Rauf Sinkli, Sekalipun sampai pada taraf
mengkafirkan, perdebatan tersebut menggambarkan dinamika
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Yang mungkin paling mebunga“ antara satu sama lajp, me;ﬂla
baik yang saliog PO pnur Tengah, Sampy
berp ih terbentang luas mela]y; Da_qa
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abad 19, jaringan 1t dalam hubungan intelektual dap i Iy
Nusantara yang terhbat_ o Tengab. by
dengan u1ama—ulam=d1'ﬂm
B, Kondisi Objektif Islam di Batavia Pada Masa Sayy;q
Um!l;:?h'iPSi tentang masalah. ini ingin :lnehhat lebih deky
perkembang di Betawl pada ?ba 19 d:.m. awal abag
Islam Yal:lg an yang akan diperoleh dari bahasan inj benuqu
20. Pemabi;n:ngmahimi konteks pemikiran Sayyid Usmap, Kare
‘,mmkl? .waperistiwa yang tidak berkaitan langsung deng
itu _peﬂfﬂ_‘”ﬁdik akan dibahas. Deskripsi tentang Islam dj Batav;ia
geno;i:: l;:mﬂdan tidak akan mengulang kembali sejarap Islag
d:igperanm VOC, tetapi lebih dikhususkan kepada sejarah soqiy
masyarakat Islam di Batavia. N
Orang Betawi memang tidak dapat dipisahkap darj
jdentitasnya sebagai orang Islam. Snouck pernah meﬂ?berikan
tanggapan bahwa di Nusantara, tidak :-ada kota kecuali Betay;
yang memperlihatkan pelaksanaan syariat Islam secara baik. p;
sini, Islam diamalkan secara penuh. Gairah untuk melakuksp
kewajiban agama diperlihatkan baik melalui pelaksanaan shalat,
puasa atau ibadah haji; juga pembangunan tempat ibadah sebagy
mushalla atau masjid.*

*Hamid Nasuhi, “Tasawuf dan Gerakan Tarekat di Indonesia Abad ke
197, dalam Refleksi, vol. 11, no. 1, 2000, h. 7.

*Dari beberapamasjidyang terkenal di Betawi, semuanya menunjukkan
bahwa pembangunan masjid-masjid tersebut sudah dilakukan pada abad 1,

Dlnamiky pey,
kembangan Tasawuf & Tarekat dilndonesta Pada Abad 19

Nafas Islam yang m
jelas dari bebe

Sebagai sebuah Mmasyarakat yang terbentuk oleh
pencampuran banyak etnis, suku dap bangsa, wujud kebudayaan
40 pencampuran tersebut: diantaranya
. bo aku, bahasa, peralatan hidup, organisasi
sosial, religi, maupun seni. Dari segi agama, kepercayaan kepada
tahayuldanmistikdiperlihatkan olehorangBetawiyangmengambil
tempat dalam kepercayaan mereka; misalnya kepercayaan adanya
kuburan Syekh Abdul Qadir Jailani gi daerah Tanjung Priok ™
Kepercayaan ini juga mengambil tempat dalam tingkah laku dan
pengalaman. Seperti penggunaan alat-alat, pengucapan kata-kata
tertentu, nyanyian atau mantra, dianggap memiliki kekuatan dan

daya pengaruh yang besar.1

Pada sebagian orang Betawi, ideide takhayul dan
kepercayaan kepada makhluk halus masih disimpan dengan baik.
Garam, menjadi salah satu sarana untuk mengusir makhluk
halus tersebut dengan cara meletakkannya di setiap sudut
rumah yang akan mereka bangun. Selain garam, uang receh

Setidaknya ada delapan masjid yang dibangun pada masa tersebut, Yaitu masjid
Angke dan masjid Kampung Bandan keduanya dibangun pada tahun 1716;
masjid akManshur tahun 1717; masjid Kebon Jeruk 1718; masjid Luar Batang
1735; masjid al-Makmur Tanah Abang dan masjid Pekojan tahun 1760; serta
masjid Tambora tahun 1762, Lihat, M. Zafar Igbal, Islam di Jakarta, b 156,

"M. Zafar Igbal, Islam di Jakarta, h. 391.

USteenbrink, Beberapa Aspek, h. 249-253,

“Anwarudin Harapan, sejarah, sastra dan Budaya Betawi (Jakarta, APPM,
2006) b 7475,

" Anwaruddin Harapan, Sejarah, Sastra dan Buday Betawi, h. 71.
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Corte abipinh i

Dari semua karya yang ditulis Sayyid Usman, tidak
ada satu pun yang membahas tema-tema tasawuf,
seperti maqam, ahwdl, fand" atau ma'rifat. Sekalipun lebih banyak
mengomentari masalah tarekat, karya Sayyid Usman hanyalah
berbicara tentang syarat-syarat saja, tanpa menyentuh isi dan
substansi tarekat itu sendiri. Hal ini dapat kita fahami, karena
Sayyid Usman lebih cenderung bersikap kritis terhadap praktek
tarekat yang berkembang pada saat itu. Tetapi sikap kritis ini
juga mungkin disebabkan karena antipatinya kepada masalah-
masalah yang berhubungan dengan bid’ah yang menurutnya
dilakukan dalam praktek tarekat. Atau dengan nada lain, kritik
Sayyid Usman ditujukan kepada pola keberagamaan masyarakat
yang tidak sesuai dengan syari'at Islam. Jadi, sekali lagi kita tidak
akan menemukan pemikiran tasawufnya tentang masalah magdm,
ahwal, ma'rifat, fand’, apalagi wahdat al-wujid.

Diantara sebab mengapa ia menulis kritiknya terhadap
ahli tarekat dan para sufi adalah karena munculnya pertanyaan
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cahuanyang 138, S39Yid gy
selain memiliklls‘flg isgemﬁm'ai akhlak yanéIl te J“l{a
= " benar serta ungkapan-ungkap, y:li.
amal dm_r:.'.,'x bemsaldﬂﬁilm“mhm (al-uliim al-laduﬂn%uh;]lz’
tingst (f:..,.;_)}m'\g bar dalam tabkitab tasawuf yang Masyy )
Semut ini WIET L FGhazali, aHQBt ADi Thalib akpggy
sepert [é D-::i Hikam Ton Atha’illah, Risdlah al.gyc ' %
::zsg:h;;addad ﬁmbm alGhﬁ).ﬂin. til-’U‘hufi dan “lifabaqﬁ;
o s s, i T g
Muhammad bin Abdullah aHdrus, Mawdhib alQuds Syaikh Bahraq

dan sebagainya® .

Dari datadata ini kita dapat mengetahui beberap, hal
yang penting bahwa pertama, Sayyid Usman mengakui kedudukan
seorang sufi atau Syaikhsufi sebagai orang yang sedang melakuky,
perjalanan kepada Allah (tarekat) dengan cara melaksanakan amg]
ibadah yang wajib dan sunnah (syariat) disertai sikap dan perasagy

*Sayyid Usman, ol Watsiqeh alWafiyah, b. 2; Azra, Hadhrami Scholars, ,
26

"Sayyid Usman, }Watsigah aWefiyah, h. 5.

*$ayyid Usman, al Watsigah aWifiyah, h. 5. Azyumardi mengungkapkan
keheranannya mengapa Sayyid Usman memasukkan *tarekat” Ibn Arabi dan
tarekat Ahmad :J-Qusyuyi ke dalam daftar tarekat yang paling absah, tetapl
:; $aat yang sama :;;d:: memasukkan karangan Ibn Arabi ke dalam daftar
M“W‘ h!:ﬁ“l a ﬁ:;numl Azyumardi sendirl, semua ulama figh
i A;:.,u filosofismistik Ibn Arabl adalah menyimpang

Hadhrami Scholary, b, 26,

Dinamiha Perhomhangan Tseowul & Torekat df Indunsoiy PodaAneg 19

| yang hanya tertuju kepada Allah (hakikat) Kedya, para syf)
atatl sy.nlkh sull yang benar adalah yang mujahadah dan Hyddah
mereka berada dalam landasan syarlat Allah serta berdasarkay,
(untunan Nabl. Ketlga, Sayyld Usman Juga mengakul vedudugay,
qarckat sehagal sarana bagl scorang sufi untuk sampai kepada

Jlah. Tarckat yang benar adalah tarckat yang melandaskan
amal Ibadahnya berdasarkan syariat Allah dan tuntunan MNabi

hat

Muhnmmnd.

2 syaral-Synral Masuk Tarekat

Keterikatan kepada tarckat yang mu'tamad, membuat
sayyid Usman merinci lebih jelas persyaratan-persyaratan bagi
mereka yang ingin masuk tarekat. Persyaratan ini sendiri bersifat
mutlak karena sudah ditetapkan oleh para ulama sebelumnya.
palam al-Nasihah dan al-Watsiqah, dikutipkan nama-nama ulama

ang mengharuskan persyaratan tersebut seperti Syaikh Salim bin
sumair, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Syaikh al-Ramli, al-Ghazali,
aI_Q_usyairi. al-Suhrawardi, Sahl al-Tusturi, al-Sya'rani, Junaid al-
B 3ghdadi. Abu Hamzah, Ibn Hajar, Syaikh ‘Izz al-Din Abd al-Salam,
Syaikh Muhammad al-Khalili, Syaikh Abd al-Qadir alJailani dan
Syaikh Musthafa al-Aidrus. Juga dalam Fashl al-Khitdb, argumen
tersebut ditambahkan dari para ulama Hadrami, seperti Syaikh
Muhammad bin Umar Bahraq dalam Mawdhib al-Quddis; Syaikh
Abdullah al-Haddad dalam al-Nasd' ih al-Diniyah; Syaikh Thahir bin
Husein; Sykeh al-Jufri dalam Kanz al-Bardhin serta Syaikh Ali bin
Abdullah al-Sagaf. '

Penjelasan Sayyid Usman tentang syarat-syarat ini, dalam
semua tulisannya, tidak sama jumlahnya. Dalam Saun al-Din dan
al-Nasihah, terdapat enam persyaratan; yaitu 1) harus mengetahui
tiga ilmu yang fardhu, yaitu ilmu tauhid, ilmu figh (tentang
syarat-rukun bersuci, shalat dan lain-lain) serta ilmu sifat hati; 2)
mengerjakan kewajiban syariat yang fardu ‘ain dan fardu kifdyah,
serta mengerjakan sunnah muakkad dengan tertib; 3) memiliki sifat
hati yang terpuji; 4) mujdhadah terhadap nafsu dari perbuatan
yang tidak baik dan mujdhadah mengamalkan yang wajib dan yang

 Sayyld Usman, Fasl alKhitab, h. 2034,
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Japat difahaml dengan melihat kenyataan bahwa untuk menjadj
anggota tarckat, scorang calon murld diharuskan membayar uang
gepada Syalkh dalam Jumlah tertentu dan tidak boleh melakykap,
pubungan dengan orang yang diluar anggota mereka,® jadj, gury

sufl yang benar, demiklan Sayyld Usinan, adalah mereka yang
tidak mencari keuntungan pribadi.

A. Kritik Terhadap Tarekat dan Pseudosufl

Sikap kritis Sayyid Usman terhadap tarekat memang lebih
panyak dialamatkan kepada tarekat Nagsabandiyah, khususnya
kepada guruguru sufl yang mengajarkan tarekat dan masyarakat
awam yang menjadi anggotanya. Sikap kritis ini juga ditujukan
karena ketidakpercayaan Sayyid Usman terhadap kedudukan
tarekat pada masanya. Ia menimbang bahwa sangat susah
mencari guru-guru sufl saat itu yang dapat dipercaya; sementara
bagi mereka yang masuk tarekat harus mampu memenuhi syarat-
syaratnya, yang mustahil dapat dilakukan oleh orang Islam pada

Kritik Sayyid Usman juga ditujukan kepada ajaran Martabat
Tujuh, buku-buku tasawuf serta keajaiban dan ceritacerita mistik
yang dipercaya masyarakat. Sekalipun kritik ini tidak sebamyak
kritiknya terhadap tarekat, tetapi kita dapat memahami bahwa

ajaran Martabat Tujuh mendapat perhatian cukup serius dalam
pandangan Sayyid Usman.

Ulama yang dijadikan sebagai rujukan dalam kritik Sayyid
Usman kepada tarekat dan penganut tarekat adalah Syaikh Salim
bin Sumair (w. 1856). Data yang diberikan Sayyid Usman tentang
kritikan ulama ini sangat sedikit, hanya beberapa paragrap dari
karyanya yang ia kutip langsung. Ketika Sayyid Usman membuat
kritikannya yang pertama (al-Nagthah al-Aniqah), masyarakat Islam
di Jawa banyak yang telah masuk tarekat Nagsabandiyah.

Menurut Snouck, mereka berhasil menarik banyak orang yang mudah
percaya menjadi pengikut mereka. Selain itu untuk menjadi anggota organisasi
mereka, sebagai syarat adalah kepatuhan sepenuhnya untuk dapat disebut
muslim yang benar, sedangkan yang tidak mau menjadi anggota disebutnya
kaum bidah, dan diadakan larangan untuk mengadakan hubungan keagamaan
ataupun keduniaan dengan mereka. Hurgronje, Kumpulan Karangan, VI b. 71.
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DINAMIKA PERKEMBANGAN

S TASAWUF
DAN \TAREKAT

Ill INIIIINESIA PADA ABAD 19

Sejarah tasawuf dan tarekat di Indonesia memang
sangat menarik untuk dikaji. Bukan saja karena memiliki andil
dalam penyebaran Islam ke pelosok daerah, tetapi karena
dalam tasawuf dan tarekat di Indonesia menampilkan suatu
dinamika yang sangat khas. Pada abad ke 19, dinamika itu
semakin terlihat dengan kehadiran seorang ulama
Hadramaut di Beta id | 1an bin Yahya.

tasawuf dan tarekat
I tangan pemerintah
enggambarkan adanya

sambarkan bagaimana
| tangan Sayyid Utsman
ngan rakyat Nusantara
belanda.
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